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ABSTRAK

Keterkaitan suatu masyarakat dengan adatnya adalah lazim terjadi.
Walaupun seakan sebagai “masa lalu™ posisi adat akan senantiasa membayangi
perubahan dan perkembangan zaman. Dengan karakter yang dimilikinya
(fleksibel) adat mampu berdialektika dengan generasi mana pun dan dengan
kekompleksitasannya pula, tidak heran Hukum Islam mengakomodasikannya
sebagai ‘sumber’ hukum.

Masyarakat memang tidak mudah untuk melihat kekurangan yang ada
dalam adat (kebiasaan). Sebab, ia merupakan bagian dari kebiasaan kita dan
membuat kita merasa aman dan nyaman. Lagi pula, kebiasaan itu sudah dibentuk
dalam waktu yang lama, menyertai perkembangan kita sejak awal mula, sehingga
kebanyakan dari kita terkadang sudah tidak lagi menyadari keberadaannya.
Bagaimana kita dapat mengevaluasi atau melibat kekurangan sesuatu yang tidak
lagi kita sadari? Hal demikian juga berlaku dalam adat sumbang-menyumbang.
Yang sementara terjadi di tengah Kkita, atas kesadaran adatlah seringnya
masyarakat menjalaninya. Terkait ‘pengevaluasian’ adat ini, sebuah gambaran
penelitian yang dilaksanakan di salah satu desa berikut, diharapkan dapat
menjawab pertanyaan: bagaimana keberlangsungan dan bekerjanya adat ini
sekarang dan bagaimana pula aspek Fikih Muamalat mengkajinya.

Sebagai sebuah penelitian lapangan (field research), diharapkan penelitian
berikut mampu mengelaborasi data dan fakta yang ada dengan sifat penelitian
deskriptif-analitik-nya.  Adapun  pendekatan  antropologis-normatif  coba
digunakan dalam penelitian ini.

Dengan metode yang digunakan, dapat dihasilkan sebuah kesimpulan
bahwa setidaknya di desa Genengadal ada tujuh peristiwa yang di dalamnya dapat
diketemukan adat sumbang-menyumbang: dalam mendirikan rumah, dalam
aktivitas pertanian, dalam upacara kelahiran, dalam upacara khitanan, dalam
upacara perkawinan, dalam upacara kematian, dan dalam peringatan 1000 hari
kematian. Bentuk sumbangan yang diberikan oleh sesama warga berkisar di
seputar: tenaga (rewang), barang (kado atau barang kebutuhan pesta), dan uang
(buwuyh), juga sinuman. Dengan berbagai pertimbangan atau motivasi warga
melakukan adat ini. Dapat dijumpai fenomena baru terkait adat ini, yakni
pertimbangan  seseorang menyumbang sekarang lebih ditentukan apakah ia
mendapat atau tidak suatu punjungan, di samping pertimbangan lain. Ditilik dari
Fikih Muamalat, dalam segi akad, praktik sumbang-menyumbang dapat
diklasifikasikan: untuk sumbangan berupa tenaga merupakan bentuk fa‘awun;
pada momen kematian sumbangan dapat dikategorikan sadagah; pemberian kado
kepada seorang pengantin termasuk hadiyah; adapun sumbangan vang atau barang
merupakan hibah dengan syarat pengembalian yang pada akhirnya menjadi jual-
beli (hibah ibtida’an wa bay’ intiha’an) atau dapat dikata mu ‘awadah; kemudian
terdapat akad al-gard dalam hal permintaan sinuman tertentu. Setidaknya mereka
masih berpegang pada asas resiprositas.
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I1X. Hurul Besar
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia telah dikenal sebagai masyarakat yang memiliki
“semangat” gotong-royong yang tinggi. Dari nenek moyang kita sampai sekarang,
semangat tersebut seakan telah menjadi kultur dan mendarah daging di dalam
jiwanya.

Dari sekian banyak suku yang ada di Indonesia, kesemuanya senantiasa
berusaha menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah diwarisi dari leluhurnya
tersebut. Mereka memiliki corak dan bentuk tersendiri, yang berlainan antara yang
satu dengan yang lainnya, dalam mengejawantahkan nilai-nilai tersebut, tentunya
tergantung karakter dan keadaan masing-masing,

Terdapat bermacam bentuk dan istilah yang digunakan dalam adat-
kebiasaan gotong-royong dan tolong-menolong dalam masyarakat kita. Misalnya,
untuk gotong-royong ada istilah pancen di Jawa, resoyo di Minangkabau, dan
kwarto di Ambon. Untuk tolong-menolong, ada istilah sambat-sinambat dan
sumbang-menyumbang (lawa), panyumbang di Priangan, passalog di Tanah
Bugis, resovo (Sunda), marsiadapari (Batak), atau masohi (Ambon).l

Sebagai bagian dari gotong-royong, sumbang-menyumbang memiliki

muatan aspek nilai sosial dan aspek nilai ekonomis.® Praktik ini memiliki

' Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat cet. ke-14 (Jakarta:
Toko Gunung Agung, 1995), him 221.

* Qlifford Geertz, Abangan, Santri, Privayi dalam Masyvarakat Jawa, ter]. Aswab
Mabhasin, cet. ke-2 (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1983), hlm. 80.



relevansi juga dengan nilai-nilai religius dalam masyarakat. Sebagai bentuk
solidaritas dalam masyarakat kecil, praktik ini pun merupakan penggerak
masyarakaL3

Dilihat dari aspek ekonomi, dahulu pelaksanaan sumbang-menyumbang
bisa dikatakan tidak seberat dan sesering yang dirasakan masyarakat—khususnya
masyarakat pedesaan agraris yang masih memegang kuat adat ini—sekarang ini.
Sebab, dapat kita bayangkan dan bandingkan situasi dan kondisi masyarakat
pedesaan pada zaman dahulu dan sekarang: bagaimana suasana masyarakat desa,
populasi penduduknya., kebutuhan hidupnya, dan sumber daya—baik alam
maupun manusianya—tentulah sangat jauh berbeda. Dan, mungkin bisa dikatakan
juga bahwa sumbang-menyumbang pada saat itu merupakan salah satu sarana
sosial yang efektif dan efisien dalam masyarakat desa. Sedangkan dari aspek
ekonominya, mungkin saja telah bergeser ke arah materiil dan komersil.

Di Desa Genengadal misalnya—salah satu desa di Kecamatan Toroh,
Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah—dalam hari-hari dan bulan-bulan tertentu,
seorang warga harus “nyumbang” sampai tiga atau terkadang lebih di tempat atau
acara yang berbeda. Jika sumber daya (ekonomi) masyarakat mendukung, pasti
adat tersebut tidak akan menjadi “beban™. Nyatanya, di sana vang penduduknya
mayoritas petani, yang notabene mengandalkan hasil pertanian, sangat
“kewalahan™ untuk mematuhi “tuntutan™ adat ini—apalagi di saat musim kemarau
yang terkadang acara-acara tertentu masih ada. Bahkan terkadang, seorang yang

memiliki penghasilan tetap pun merasa “kewalahan™ dengan frekuensinya yang

’ Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial cet. ke-3 (ttp.: Penerbit Dian
Rakyat, 1977), him. 164,



terlalu dekat. Tidak jarang dari mercka yang terpaksa “ngutan2™ sana-sini untuk
kegiatan iri. Walhasil, mungkin kescimbangan dan pertumbuhan ckonomi
masyarakatlah yang menjadi taruhannya.

Masyarakat «i sana seakan menganggap sumbang-menyvumbang ini
sebagai “kewcjiban”. Sehingga mereka akan merasa malu jika sampai
inengesampingkannya. Dengan cara apa pun mercka akan berusaha mematuhinya
tanpa “mempedulikan™ kebutuhan yang febih penting. Masyarakat scakan dalam
“ketidakberdayaan™ untuk keluar dari “masalah” ini. Tanpa mengurangi nilai-nilai
positif yang terkandung dalam adat di atas, mungkinkah adat tersebut
Jdipertahankan, walaupun dengan konsckuensi “mengorbankan™ yang kurang
mampu? Apalagi di tengah pergeseran orientasi umat dari orientzsi ‘ubudiyyah ke
orientasi muamalah sckarang ini.”

Dalam Islam, atvran yang menyoroti hubungan antara manusia satu
dengan manusia yang lainnya serta yang mengatur (entang perikatan, yang
berkaitan dengan kekayaan, adalah bidang nvamalat—svmbang-menyumbang
termasuk di dalamnya, Bidang ini, sccara garis besarnya memberikan kebebasan
kepada manusia untuk berkreasi dan berinovasi guna mencapai tajuan keduniaan.
Namun, dimensi kctuhanan terkadang harus kita sertakan di dalamnya. Islam
memberikan rambu-rambu “hukum asal dalam muamalat adalah mubah hingga
terdapat dalil-dalil yang melarang untuk itu”. Artinya, scpanjang tidak
bertentangan dengan nilai-nilai Islam (asas-asas muamalat). Jadi, kesesuaian dan

tercapainya magasid asy-syari‘ah—dalam hal ini hifz al-mal—harus diperhatikan.

! Sudirman Tebba, Sosiotogi Hukum Isfam, (Y ogyakarta: ULl-Press, 2003), hlm. 1X,



Dalam praktik sumbang-menyumbang seperti tergambar di atas, di mana
keseimbangan ekonomi terkadang terancam, apakan bisa dibenarkan?

Islam sangat apresiatif dan welcome terhadap adat-kebiasaan suatu
masyarakat tertentu tetapi tidak serta-merta menerimanya begitu saja sebagai
aturan hukum. Kebiasaan vang terjadi berulang-ulang dalam masyarakat dan
dianggap baik, dapat diadopsi sebagai norma hukum dengan syarat setelah melalui
seleksi yang ketat dan dinyatakan tidak bertentangan dengan gagasan dasar al-
Qur’an dan as-Sunnah. Semua mazhab hukum secara konsensus menerima kaidah
al-‘adah muhakkamah yang dapat digunakan untuk menjustifikasi praktik hukum
vang dianggap positif’ di tengah masyarakat.” Bagaimana dengan sumbang-
menyumbang di atas setelah melihat ‘iflat yang ada mengalami pergeseran?

B. Pokok Permasalahan

Dari uraian latar belakang di atas, dalam usaha memberikan jawaban,
dapat penyusun ambil pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana keberlangsungan dan bekerjanya adat sumbang-menyumbang

di Desa Genengadal Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan?

2. Bagaimana aspek Fikih Muamalat memandang adat sumbang-
menyumbang tersebut?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan melihat pokok permasalahan di atas, penelitian ini pun bertujuan

mendeskripsikan bagaimana keberlangsungan dan bekerjanya adat penyumbangan

* Ahmad Rafig, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta: Gama Media,
2001), him. 31.



di desa tersebut. Scbagai tindakan hukum, pelaksanaan sumbang-menyumbang
oleh masyarakat tersebut pun akan dipandang dari sisi aspek Fikih Muamalat.

Diharapkan dengan hasil penelitian ini, dapat menambah wawasan hukum
masyarakat dalam hidup bermasyarakat dan beragama. Masyarakat mampu
memilih dan memilah mana yang terbaik di antara aturan hukum vang ada.
Dengan penelitian ini juga. di samping untuk meningkatkan penelitian Hukum
Adat dan Hukum Islam, bisa digunakan sebagai identifikasi dan inventarisasi
Hukum Adat yang masih hidup dalam masyarakat serta sebagai tambahan
khazanah kepustakaan yang telah ada.

. Telaah Pustaka

Sudah tidak sedikit penelitian atau pustaka yang membahas mengenai
sumbang-menyumbang dengan spesifikasi dan fokus kajiannya masing-masing.
Misalnya, Soerojo Wignjodipoero dalam bukunya Pengantar dan Asas-Asas
Hukum Adat mengkategorikan praktik tersebut dalam kategori hukum hutang-
piutang.’

James C. Scott dalam bukunva Moral Ekonomi Petani melihat sumbang-
menyumbang sebagai bagian dari prinsip ‘Dahulukan Selamat’ (Safery-First) dan
merupakan konsensus yang tidak diucapkan mengenai resiprositas.”

Dalam bukunya Abangan, Santri, Privayi dalam Masyarakat Jawa
Clifford Geertz menggambarkan praktik sumbang-menyumbang ini sebagai

praktik nilai rukun yang memiliki aspek sosial dan ekonomi.?

¢ Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat cet. ke-14 (Jakarta:
Toko Gunung Agung, 1993).

7 James C. Scott, Moral Ekonomi Petani (Jakarta: Penerbit LP3ES, 1981).



Prof. Dr. Koentjaraningrat dalam Beberapa Pokok Antropologi Sosial
telah mengobservasi sumbang-menyumbang dan memasukkannya dalam kategori
prinsip timbal-balik (principle of reciprocity) yang bukan kegiatan spontanitas
untuk berbakti kepada sesama.’

Dalam skripsinya Novita Purnamasari yang berjudul Upacara Tradisi
Perkawinan Jawa dan Perubahan Bentuk Sumbangan di Yogvakarta lebih
menggambarkan rangkaian upacara adat perkawinan Jawa dan perubahan bentuk
sumbangan yang diberikan masyarakat dari barang menjadi uang dengan konteks
kekotaan. '

Dengan menilik beberapa penelitian di atas, posisi penelitian ini semakin
jelas sebagai penelitian perspektif Antropologi Hukum yang terkait dengan Fikih
Muamalat.

E. Kerangka Teoretik

Menurut  Soerojo  Wignjodipoero, tingkatan peradaban maupun cara
penghidupan yang modern ternyata tidak mampu menghilangkan adat-kebiasaan
vang hidup dalam masyarakat; paling-paling yang terlihat dalam proses kemajuan
zaman itu adalah bahwa adat tersebut menyesuaikan diri dengan keadaan dan

kehendak zaman, sehingga adat itu menjadi kekal dan tetap segar.'’

* Clifford Geerlz, Abangan, Santri, Privayi dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab
Mabhasin, cet. ke-2 (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1983).

? Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial cet. ke-3 (ttp.: Penerbit Dian
Rakyat, 1977).

" Novita Purnamasari, Upacara Tradisi Perkawinan Jawa dan Perubahan Bentuk
Sumbangan di Yogyakarta, Skripsi Fakultas Sastra UGM, tidak diterbitkan, tahun 2000.

W Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat, him. 13.



Demikian halnya dengan sumbang-menyumbang, sebagai aturan hukum
akan “bekerja™ dan berjalan sesuai dengan kesadaran masyarakat di mana in;kum
itu ada. Kesadaran masyarakat tentunya dipengaruhi dan disesuaikan dengan
situasi dan kondisi masing-masing. Hal demikian, didasarkan teori ter Haar
mengenai Hukum Adat: “Apahila para warga masyarakat berperilaku vang
ternyata didasarkan pada keyakinan bahwa masyarakat menghendakinya dan
dapat memaksakan hal itu apabila dilalaikan maka hal itu dapat dinamakan
pernyataan hukum dari warga masyarakat.”"

Pada dasarnya, studi antropologis terhadap hukum didasarkan pada
premis; “Hukum suatu rakyat atau sistem hukum suatu masyarakat, harus
diselidiki dalam konteks, sistem politik, ekonomi dan agamanya dan juga dalam
kerangka struktur sosial dari hubungan antar orang dan kelompok. Menurut
Soerjono Soekanto, masalah-masalah pokok yang menjadi ruang lingkup
Antropolgi Hukum di antara.ya adalah bagaimana dan mengapa hukum
berubah?'

Dengan penelitian hukum dari perspektif antropologis, diharapkan akan
diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai bekerjanya hukum sebagai
pengendali sosial dan bagaimana hal tersebut lerkaitan dengan nilai-nilai

budaya.'* Salah satu fokus titik perhatian dalam mempelajari a tropologi hukum

" Soerjono Sockanto, Pengantar Penelitian Hukum cel, ke-3 (Jakarta: Penerbit E1-Press,
1986). him. 129,

" paulings Soge, Anfropologi Hukem (Vogyukarta: Penerbit Universitas Alma faya,
1989), hlm. 13.

Y0 thromi (ed), Antropologi Hukum: Sebuah Bunga Rampai (Jakarta: Yayasan QObor

Indonesia, 1993), him. 25. )
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adalah pada manusia, pada perilaku budaya dan perilaku hukum manusia, baik
perilaku manusia dalam profesi hukum, maupun manusia sebagai anggota
masyarakat yang mendukung hukum bersangkutan.” Sebagai masyarakat yang
berstruktur sosial dan berkebudayaan madya—di mana di antara ciri-cirinya adat-
istiadat masih dihormati, tetapi sikap masyarakat mulai terbuka buat pengaruh aari
luar atau gotong-royong tradisional tinggal buat keperluan sosial di kalangan
keluarga besar dan tetangga—tentunya kesadaran dan kepatuhan masyarakat
berbeda jauh dengan kondisi sebelumnya.'® Bagaimana dengan fakta di lapangan,
asumsi ini akan menjadi acuannya.

Salah satu metode dalam penelitian Antropologi Hukum adalah metode
deskriptif, yakni vang menjadi sasaran dalam penelitian adalah situasi yang terjadi
dan bagairana kegiatan-kegiatan perilaku manusia dalam situasi itu. Persepsi dari
warga terkait adat ini bila dikaitkan dengan konteks yang ada dapat juga
dihasilkan dengan metode ini."”

Di antara faktor yang mempengaruhi proses perkembangan Hukum Adat
adalah agama. Artinya, kesadaran kcagamaan masycrakat akan “mengubah”
kesadaran lama dan melahirkan hentuk Kesadaran hukum yang baru. Sumbang-
menviumbang yang dilaksanakan oleh masyarakat pada saat dahulu dan sekarang,
sebagai tindakan hukum, tentunya didasari olch adanya motivasi dan semangat

yang berbeda. Perbedaan motivasi dan semangat masyarakat tersebut secara

" ililman Hadikusuma. Antropologi Hhikam Indonesia (Bandung: Penerbit Alumni,

108G, him. 23,
I
% Soerojo Soekanto, Kesaduran Hukum dan Kepatuhan [fukum (Jakarta: CV Rajawali,
1982), him. 220.

7 Paulinus Soge, Antrepotogi Hidkum, him, 23,



normatif, dapat ditinjau dengan Fikih Muamalat. Ke.ika nyumbang, seseorang
mungkin bertindak dar. berperilaku scbagai warga hukum adat atau warga hukum
agama ataupun kedua-duanya. Tilikan kaidah Ushul Fikih,

18 .L.au.n.) _‘J_‘q.n;)”

dapat diajukan di sini. Di samping itu, menurut {bn al-Qayvyim:
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Atau menurut Imam al-Qarafi:
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Pergeseran pandangan warga terhadap adat ini, setelah berubahnya orientasi umat
ke orientasi muamalal, bisa diteliti. Kaidah di atas juga sesuai dengan fleksibilitas
dari karakter Hukum Adat.** Ukuran normatif praktik ini pun dapat dievaluasi
dengan kaidah:

”C_’Lu_ul\ S ENY gr‘.}l Auldall ¢ 5o

Atau sesuai pula dengan pendapat Imam asy-Syatibi:

' Ahmad Rafiq. Pembaharuan Hkum islam di indonesia, hlm. 43.

" Subhi Mahmassani. Falsafah we-Tasyei fioal-Islam, cet. ke=3, (Beirut: Dar al-"11m,
196 1), him. 200.

* thid. hlm, 202,
! Hasbi Ash-Shiddieqy. Falsafah Hukwm Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 81.
* | ihat Socrojo Wignjodipoero. Pengantar dan Asas-Asas Hukiwm Adat, him, |8 dan 32.

> Jalatuddin as-Suyal, al-Asvbdh we an-Nazd i (Beirut: Dir al-Fike, 1995), hlm. €3,
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Dengan melihat bentuk-bentuk sumbangan yang diberikan masyarakat:
tenaga, uang atau barang, secara normatif honsep fa‘awun bisa dijadikan acuan

koreksi dengan dalil al-Qur’an:
Polgdally &Y e Vg gl Yy sty e i glasy

Tradisi nyumbang merupakan salah satu bentuk prinsip timbal-balik dalam

3

e

masyarakat (principle of reciprocity).”™® Menurut Sahlins, sebagaimana dikutip
Novita Purnamasari, resiprositas diklasifikasikan dalam tiga kategori: 1)
resiprositas umum (generalized reciprocity). 2) resiprositas sebanding (balanced
reciprocity). 3) resiprositas negatif (negative reciprocity). Dalam resiprositas
umum, pemberian barang atau jasa tidak ditentukan batas waktu pengembaliannya
dan tidak ada aturan yang mengontrc! seseorang untuk memberi dan menerima.
Sedangkan dalam resiprositas sebanding ditentukan olch norma atau aturan kapan
memberi dan kapan menerime yang akan mengontrol pertukaran ini. Resiprositas
negatif rcrupakan pertukaran dalam ekonomi pasar yaitu proses jual-beli. Tradisi
nyumbang termasuk kategori resiprositas sebanding dan memiliki fungsi untuk

membina solidaritas sosial dan raznjamin kebutuhan ekonomi dan kontak kegiatan

24 Hasbi Ash-Shiddicqy, Falscfah Hukum Islam, hi'm. 343,
* AL-MA"idah (5): 2.

26y,

Koentjaraningral. Bederapa Pukok Antropologi Sostal. alr1. 165,



non-procluksi, yaitu untuk memenuhi kelangkaan biaya penyelenggarazn upacara
adat tertentu.”’

Secara global, akad muamalat yvang bersifat kebendaan (mu ‘amalat al-
maliyyah) terbagi menjadi empat macam: 1) akad pertukaran timbal-balik ( ‘ugiid
al-my ‘awadat), yaitu: jual-beli, ijarah, atau ji‘alah. 2) akad pemberian manfaat
(‘ugiid al-irfaq), yaitu: hutang-piutang (al-qard) dan al-‘arivah. 3) akad-akad
sumbangan (‘uqitd at-tabarru‘ar), yaitu: hibah. hadiyah, dan wagqf. 4) akad
kepercayaan ( ‘ugiid al-i'timan), di antaranya al-wadi ‘ah.®®

Walaupun dalam Hukum Adat sumbang-menyumbang dikategorikan
dalam hukum hutang-piutang, tentunya pandangan Fikih Muamalat dapat
mengevaluasinya dengan asas-asas muamalat dan konsep sadaqah, hibah,
hadiyah ataupun al-gard. Pengertian antara hibah dan lhc;rdiyah hampir sama,
scbagai bentuk amal baik, yaitu memberikan sesuatu dengan tanpa imbalan.
Apabila niat pemberian tersebut murni untuk mendekatkan diri kepada Allah
dengan memberi mereka yang membutuhkan maka hal ini disebut sadagah.
Adapun jika pemberian tersebut diserahkan sebagai bentuk penghormatan,
pemuliaan, dan kasih sayang kepada vang menerimanya maka disebut hadiyah,

.. . g 29
selain itu semua discbut hibhah.

7 Novita Purnamasari, Upccara Tradisi Perkawinan Jawa dan Perubahan Bentuk
Sumbangan di Yogvakarta, hlm. 86.

% Sa‘duddin Muhammad al-Gavyl, al-Mu ‘dmalar al-Maliyyvah al-Mu'asirah: fi Daw' al-
Islam, (ttp: Al-Maktab al-Islamt, 2002}, ham. 22-23,

> tbid.



F. Metode Penelitian
[. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research) yang data utamanya bersumber dan diperoleh dengan
melakukan penelitian langsung di lapangan, vaitu pelaksanaan sumbang-
menyumbang di Desa Genengadal Kec. Toroh Kab. Grobogan.

Adapun sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yakni dengan
mulai mendeskripsikan dan mengevaluasi obyek yang diteliti untuk merumuskan
masalahnya secara lebih terperinci dan untuk selanjutnya dianalisis sesuai dengan
perspektifnya.

2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
antropologis-normatif™’. Pendekatan antropologis di sini diartikan melihat
bagaimana pelaksanaan sumbang-menyumbang—baik sebagai aturan hukum,
peristiwa hukum atau tindakan hukum—tersebut dari sisi praktis, kualitas,
frekuensi, perubahan, dinamika atau pergeseran operasionalisasinya dalam
masyarakat tersebut. Kemudian pendekatan tersebut coba dikaitkan dengan

pendekatan normatif yang di sini—sebagai bahan komparasi dan evaluasi—

*" Dengan pendekatan ini, perspektif Antropologi Hukum islam, praktik sumbang-

menyumbang akan dianalisis. Sebelum memahami pengertian Antropologi Hukum, terlebih dahulu
harus dipabami istilah antropologi itu sendiri. Yakni, ilmu pengetahuan tentang manusia. lentang
karyanya dan tingkah lakunya. Antropologi Hukum Islam di sini dimaksudkan sebagai ilmu yang
mempelajari manusia dalam kaitannya dengan kaidah-kaidah sosial yang bersifat hukum—dalam
hal ini hukum adat yang memiliki relevansi dan aspek Hukum Islam (Fikih Muamalat)—
sedangkan kaidah-kaidah sosial yang tidak bersifat hukum bukanlah pokok dalam penelitian
antropologi Hukum. (Hilman Hadikusuma, 1986: 10)



praktik sumbang-menyumbang akan dikaji sesuai konsep dasar Fikih Muamalat yang
mengatur praktik tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Wawancara mendalam (depth interview) dan terstruktur (structured questions).
Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi secara mendalam berkaitan
dengan pelaksanaan sumbang-menyumbang oleh warga masyarakat setempat.
Wawancara ini akan dilakukan dengan tokoh masyarakat atau warga dengan latar
belakang masing-masing yang memiliki pengalaman dan keterkaitan langsung
dengan adat ini. Sebagai penunjang, data pengalaman individu (individual’s life
history) yang termasuk metode wawancara tidak langsung (indirect interview) akan
digunakan juga. Metode ini digunakan untuk memperoleh pandangan masyarakat
dari dalam baik melalui reaksi, tanggapan, interpretasi atau penglihatan warga
terhadap dan mengenai pelaksanaan sumbang-menyumhang. Dari hasil wawancara
ini akan dipaparkan secara naratif atau kutipan-kutipan. Dengan tanpa mengurangi
substansinya, penyesuaian dan perombakan sesekali dapat ditemukan. Juga, kesan
apa adanya tetaplah dikedepankan.

b. Obeservasi, yakni mengamati kelakuan obyek penelitian tanpa mengakibatkan
perubahan pada kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dengan memperhatikan bahwa
kegiatan manusia berpedoman kepada nilai-nilai, aturan, pengalaman, pengetahuan,
sentimen, pendapat, dan pemikiran lainnya. Dalam rentang waktu bulan Oktober dan

November 2006 secara formal kedua teknik ini akan diterapkan.



¢. Dokumentasi, yakni digunakan untuk memperoleh data sekunder, dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen dan literatur yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini.
4, Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder: Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, di sini
adalah warga masyarakat desa Genengadal Kec. Toroh Kab. Grobogan. Daia Sekunder
adalah data yang diperoleh dengan melakukan studi literatur dan studi dokumen. Data
ini digunakan sebagai data penunjang dan sebagai penjelas hasil penelitian lapangan
atau data primer yang diperoleh.
5. Teknik Sampling
Untuk mendapatkan subyek penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
sampling, yakni penelitian dengan tidak menyelidiki semua obyek, semua gejala, semua
kejadian atau peristiwa, melainkan hanya sebagian saja dari obyek gejala atau kejadian
vang dimaksud. Lebih tepatnya adalah non-probability sampling dengan jenis purposive
sampling, vakni sample yang dipilih berdasarkan pertimbangan atau penelitian subyektif
peneliti. Jadi, dalam hal ini peneliti menentukan sendiri responden mana yang dianggap
dapat mewakili populasi. Dari populasi warga desa vang ada, yang akan diambil sebagai
sample adalah 10 orang.
6. Posisi Peneliti Terkait dengan Lokasi
Meskipun peneliti adalah salah satu warga desa ini, tidak berarti bahwa seluruh

fenomena yang terdapat di lapangan telah berada di dalam kognisi atau telah menjadi
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pengetahuan peneliti. Terlebih mengenai makna atau tanggapan masyarakat terkait
dengan adat sumbang-menyumbang.

Salah satu kelebihan melakukan penelitian di lokasi sendiri adalah peneliti telah
memiliki kerangka referensi mengenai fenomena yang dikaji, misalnya beberapa
peristiwa yang memuat adat sumbang-menyumbang, schingga peneliti lebih mudah
dalam melakukan rekonstruksi terhadap fenomena yang dikaji serta dalam mengkaji
sesuai perspektifnya. Walaupun obyektivitas sering dipertanyakan, namun sebagai
penelitian “dari dalam™ hal ini dapat dibuktikan dengan dukungan data yang memadai.

7. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif,
vakni menganalisis data dengan menggambarkan data melalui bentuk kata-kata atau
kalimat yang dipisahkan menurut kategori yang ada untuk memperoleh keterangan yang
jelas dan terperinci. Dalam cara pengambilan kesimpulan atas data kualitatif tersebut
akan digunakan metode deduktif. Yakni, metode yang berangkat pada pengetahuan yang
sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum tersebut hendak menilai
hal-hal yang bersifat khusus. Dalam hal ini pelaksanaan sumbang-menyumbang di desa
tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini. sebagai laporan tertulis dari hasil penelitian,
pembahasannya aka;n dipaparkan dengan sistematika membaginya dalam beberapa bab
dan sub-bab, yakni sebagai berikut:

Bab Pertama. berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi secara

keseluruhan. Di dalamnya berisi tentang latar belakang masalah, pokok permasalahan,



tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan. Dari masing-masing uraian tersebut pada dasarnya untuk
menjawab pertanyaan metodologis: apa, mengapa, dan bagaimana penelitian ini
dilakukan.

Bab Kedua, mengetengahkan dan memaparkan pengertian sumbang-
menyumbang secara umum dan apa arti pentingnya praktik ini bagi masyarakat. Di
dalamnya juga dibahas suasana tradisional masyarakat desa; hukum, ketentuan dan
fungsi-fungsi sumbang-menyumbang.  Hal ini perlu untuk membawa kepada
pemahaman yang utuh terhadap adat ini.

Bab Ketiga, memaparkan gambaran umum sumbang-menyumbang di Desa
Genengadal Kec. Toroh Kab. Grobogan dan perkembangannya lebih lanjut. Di
dalamnya terdiri dari beberapa sub-bab mengenai keadaan desa dan masyarakat, tradisi
sumbangan di desa tersebut, bentuk-bentuk dan dinamika sumbang-menyumbang di
desa tersebut. Juga, gambaran bekerjanya hukum adat ini dipaparkan di dalamnya.

Bab Keempat, mengetengahkan bagaimana keberlangsungan sumbang-
menyumbang di Desa Genengadal dan aspek Fikih Muamalatnya yang merupakan hasil
analisis dari olahan data vang dihasilkan.

Bab Kelima adalah penutup. Di dalamnya selain akan dipaparkan kesimpulan
yang berhasil ditemukan, juga berisi tentang saran-saran yang cukup relevan untuk

disampaikan terkait dengan hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah memaparkan pembahasan mengenai gambaran dan latar belakang
sumbang-menyumbang  yang terlaksana di Desa Genengadal serta
menganalisisnya baik dari perspektif Antropologi Hukum Islam atau aspek Fikih
Muamalat, dengan dukungan data-data yang ada, maka saya dapat mengambil
sehuah kesimpulan—terkait pokok permasalahan yang ada—sebagai berikut:

1. Praktik sumbang-menyumbang vyang terjadi di Desa Genengadal
merupakan bentuk kesadaran yang bermula dari semangat menjalankan
“adat” dari para leluhur. Mereka masih berpegang tentang pandangan
hidup “kebersamaan™ atau “rukun”. Bentuk kerukunan yang ada didasari
bahwa seseorang yang melewati tingkatan hidup—kelahiran, pubertas,
pernikahan dan kematian—haruslah ditolong dan dibantu untuk lepas dari
“krisis” yang ada. Untuk melewati tingkatan hidup tersebut biasanya
diadakan upacara adat (upacara lingkaran hidup [/ife cvcle]), dan untuk
mengadakan upacara adat inilah sumbangan dari sesama warga
dibutuhkan. Juga, tolong-menolong dengan bantuan tenaga di seputar
kebutuhan rumah tangga dan pertanian yang dahulu sering dilakukan
leluhur yang menjadi alasannya. Jadi, sumbang-menyumbang di desa ini
mengandaikan adanya upacara adat dan suatu permintaan bantuan tenaga.

Bentuk sumbangan yang diberikan oleh sesama warga berkisar di

seputar: tenaga (rewang), barang (kado atau barang kebutuhan pesta), dan
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uang (buwuh). Setidaknya di Desa Genengadal masih terdapat tujuh
peristiwa yang di dalamnya praktik sumbang-menyumbang dapat
ditemukan: dalam mendirikan rumah, dalam aktivitas pertanian, dalam
upacara kelahiran, dalam upacara khitanan, dalam upacara perkawinan,
dalam upacara kematian, dan dalam peringatan 1000 hari kematian. Yang
paling menonjol dalam acara dwwé gawé khitanan dan pernikahan. Di
dalamnya selain bernilai sosial, secara ekonomis dari sumbang-
menyumbang ini dimanfaatkan pemangku hajat untuk menutupi
kelangkaan biaya acara resepsi. Untuk kedua acara tersebut seorang warga,
khususnya yang dekat dengan pemangku hajat, sumbangannya tidak saja
uang, tenaga atau barang, tetapi terkadang suatu pemberian sinuman.
dalam beberapa tempat dan suasana, masih sering dijumpai kesan glamour
dan berlebih-lebihan (israf) dalam acara-acara tersebut.

Terdapat fenomena baru dalam sumbang-menyumbang di Desa
Genengadal, yakni alasan seorang warga menyumbang. Ada
kecenderungan pertimbangan seseorang menyumbang ditentukan apakah
dia menerima punjungan atau tidak, selain pertimbangan kedekatan dengan
pemangku hajat atau karena telah pernah disumbang pemangku hajat
tersebut. Fungsi punjungan telah berubah, jika dahulu hanya sekadar
diberikan kepada pejabat desa dan sanak-keluarga sebagai bentuk
penghormatan atau hadiah, sekarang lebih dimaknai sebagai undangan
hadir untuk menyumbang. Tidak jarang baik-tidaknya isi punjungan ini

juga mempengaruhi besaran nilai sumbangan.
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Sejauh ini dengan alasan kerukunan seorang warga memberikan
sumbangannya, tanpa memandang status atau posisi yang disumbang.
Dengan keadaan ekonomi masyarakat yang rata-rata ekonomi menengah
ke bawah, pertimbangan kerukunan ini selalu dikedepankan walaupun dari
mereka terpaksa hutang demi praktik ini. Setidaknya mereka berpegang
pada asas resiprositas.

2. Dari aspek Fikih Muamalat dapat membenarkan adanya acara pesta
tertentu sejauh tidak bertentangan dengan ketentuan syara’. Dalam hal
sumbang-menyumbang yang terkait dengan acara tertentu di desa ini,
masing-masing terdapat klasifikasi dan spesifikasi dari segi akadnya:
untuk sumbangan berupa tenaga merupakan bentuk fa‘awun; pada momen
kematian sumbangan dapat dikategorikan sadaqah; pemberian kado
kepada seorang pengantin termasuk hadiyvah; adapun sumbangan uang
atau barang merupakan hibah dengan syarat pengembalian yang pada
akhirnya menjadi jual-beli (hibah ibtida’an wa bay’ intiha an) atau dapat
dikata mu ‘awadah; kemudian terdapat akad af-gard dalam hal permintaan
sinuman tertentu. Secara formal terlihat praktik rabarru’at dan secara
moral terungkap praktik mu ‘awadat.

B. Saran-Saran
Akhirnya, sebagai penutup rangkaian penelitian ini, perlulah kiranya
penulis memberikan saran-saran yang mungkin berguna bagi semuanya. Tentunya

tidak lepas dari permasalahan yang ada. Di antara saran-saran penulis adalah:
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Hendaknya praktik sumbang-menyumbang di desa ini lebih didasarkan
atas kesadaran bermuamalat sesuai Islam, tidak semata-mata berdasar
kesadaran adat. Pihak yang mengadakan perhelatan tertentu sebaiknya
lebih didasari motif ta'abbudi, tidak semata-mata senang-senang atau
mengikuti adat semata. Perlu kiranya suatu pesta yang tidak terlalu mewah
dibiasakan. Demikian juga bagi pihak pemberi sumbangan, motivasi ketika
menyumbang haruslah didasari kesadaran bermuamalat secara Istam.
Walaupun pesta tertentu merupakan momen sekali dalam hidup,
pertimbangan efisiensi dan efektivitasnya haruslah dikedepankan.
Mengingat para tetanggalah vang terkadang harus “menanggung” beban
berat.

Memang pesta tertentu (duwé gawé) di desa ini terkesan melelahkan dan
menguras tenaga, waktu bahkan biaya, di mana warga desa masih terbiasa
mendatangi suatu pesta kapan sempatnya tidak sebagaimana orang kota
yang serba terkondisikan, alangkah baiknya waktu pelaksanaan pesta lebih
dipersingkat dan ditetapkan waktunya.

Kerukunan dan kebersamaan antar warga hendaklah dipertahankan, namun
tidak berarti harus bersikap permisit terhadap kemubaziran atau

kemaksiatan dalam pesta tertentu.



DAFTAR ISTILAH-ISTILAH JAWA

Among tamu: para penyambut tamu dalam acara duwé gawé.

Apit

Atur pasrah

: bulan Dzul Qa‘idah.

: harfiah “sambutan penyerahan™ dari pihak mempelai laki-laki.

Atur tinampi: harfiah “sambutan penerimaan” dari pihak mempelai wanita.

Besar

Berkat

Bésanan

Curik

: bulan Dzul Hijjah.

: dalam Islam berasal dari kata baraka (fi ‘il madi) yang berarti telah
memperoleh karunia yang bermakna kebaikan. Barakah adalah kata
bende (isim) yang berarti kebahagiaan (sa7dah) dan nilai tambah
(zivadah). Nilai tambah tidak discbut barakah jika tidak diikuati
dengan kabahagiaan, ketenangan, dan kebaikan. Dalam konteks

masyarakat Jawa, memiliki makna yang tidak hanya spiritual tetapi

Juga formal dan material. Berkah dapat dibendakan, sehingga dapat

dirasakan manfaatnya dan diketahui oleh orang lain. Pembendaan
terhadap berkah biasa diistilahkan pada nasi yang dijadikan bagian
dari selamatan (herkat) atau upacara, yakni nasi yang telah
memperoleh berkah, Stamertan yang dianggap sebagai salah satu cara
untuk sadagah, diyakini memiliki kekuatan untuk menolak balak.
;iring-iringan rombongan pengantin putra— terdiri dari segenap
keluarga, tetangga, handai taulan dan teman-teman  pengantin
putra—menuju kediaman mempelai putri untuk acara kepanggihan.

: sekretaris desa.

Dino nas atau geblaké: hari meninggalnya orang tua sescorang atau salah seorang

Duwé gawé

Fntengan

kakek-neneknya, pada hari semacam ini menurut orang Jawa Uidak
batk untuk acara drwe gawé.

: harfiah *punya hajat”. Acara-acara pesta untuk merayakan upacara
adat pernikahan atau Khitanan.

: suka menolong.




GGawan

Gedhék

remali
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: barang “bawaan™ atau bekal dari orang tua yang diberikan kepada
anaknya—yang sudah hidup berumah tingga—yang hendak hidup
mandiri (misah), biasanya rumah, pekarangan, atau tanah sawah.
Juga berarti barang mentah [misalnya, beras Jan mie] dan barang
siap saji [pisang, makanan kecil, atau buah-buahan] yang dibawa
oleh ibu-ibu yang diserahkan kepada pemangku hajat sebagai
sumbangannya. Untuk barang yang siap saji ini, biasanya langsung
dimanfaatkan: untuk hidangan di meja tamuo atau sebagai isi
tambahan berkat.

: dinding rumah yany inasih berupa papan kayu atau dari an) aman
bambu.

: penuh perhatian.

Guyub-rembug: seiya-sekata dalam segaia gerak langkahnya.

Jogan

: lantai rumah yang masih berupa tanah, tanpa diplester atau ubin.

Kepanggihan: harfiah “dipertemukan”. Ritual dalam upacara pernikahan menurut

Madilakhir

adat Jawa.

: bulan Jumadal Akhir.

Mangan ora mangan kumpul: makan tidak makan asal kumpul.

Mentu

Menenvan

Mentas

Modin

Mudud ©

Nelat

: acara punya hajat dari pihak mempelai vanita.
©osuasana acara dwé gad vang tidak  disertai perayaan atau
heramaian, semisal dengan nanggap hiburan atau sound system.
: keadaan anak yang tclah lepas dari orang tuanya untuk hidup
mandiri.

scorang  yang bertugas  memimpin apacar  sclamatan - atay
keagamaan, pejabatl keagamaan desa.
> bulan Rabi‘ul Awwal.
: discbut juga nenriti, yakni pekerjaan miencabut atau rmemindahkan
bibit-hibit tunas batang padi dari perscmaiannya. Lamanya benih
padi dalam persemaian, sampai bisa dipindahkan ke sawah, adalah

antara 15 sampai 30 hari.



Nelo

Negra'eni

Nyéwu

Pusaran

Pétung dino

Poso

Prennuladi

Punjungean

Rejeb

Réwanyg

Ruwah
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: keadaan tanah yang kering dan pecah-pecah pada saat musim
kemarau,

“memperlihatkan muka™, untuk menunjukkan bahwa seseorang
hadir dalain acara tertentu.
: acara memperingati 1000 hari meninggalnva seseorang.
: Hitungan Jawa yang diikutkan pada hitungan hari din memiliki arti
tertentu. Terdapat lima hitungan yang berturut-turut adalah: Legi,
Pahing. Pon, Wagé dan Kliwon.
: perhitungan vang lazim dilakukan untuk menentukan hari baik
untuk  swatu o acara hajatan,  misalnya hari pernikahan. Untok
menentukan hari yang tepat itu diperlukan pertimbangan sesepuh
vang bijak dan dianggap pintar (dukun péfungan).
: bulan Ramadhan.
: petugas yang meladeni para lamu atau pengantar minuman dan
hidangan dalam resepsi.

yakni hantaran nasi dengan kelengkapannya, misalnya sayur atau
daging, yang ditempatkan dalam kotak karton atau bésék [terbuat
dari anyaman bambu] diberikan sebelum acara duwé gawé sebagai
pemberitahuan akan diadakannya acara tertentu. Selain bermakna
simbol hadiah juga berfungsi schagai undangan  hadir  untuk
nvimbang. Sekarang lebih dinaknai undangan hadir. Biasanya dari
isi punjungan ini akan menjadi pertimbangan yang menerimanya,

berapa kelak ia akan menyumbang. Jadi. semakin baik isinya maka

jumlah sumbangan pun biasanya akan menyesuaikan.

. bulan Rajab.
: sumbangan para tetangga, baik tua atau muda, laki-laki atau wanita,
kepada pemangku hajat dalam memenuhi segala keperluannya yang
berupa tenaga.

: bulan Sya‘ban.

Salam témpél: sumbangan uang dalam amplop yang diberikan kepada pemangzku

hajat yang diberikan ketika pamitan pulang dengan salaman.
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Sasrahan  : dulu diartikan pemberian hadiah bua: pengantin perempuan
terkadang berupa kerbau atau sapi, perabol rumah tangga atau almari
yvang dibawa ketika bésanan. Di desa ini lebih cigunakan sebagai
istilah duwé genvé dari pihak keluarga mempelai laki-laki.

Sedulur cedak: harfiah “saudara dekat™.

Sedulur adoh: hariiah “saudara jauh™.

Sepasaran bayi: acara syukurar. atas kelahiran bayi yang dilaksanakan tepat pada
hari ke limanya. '

Suro : bulan Muharram.

Tanalr benghok: yaitu lanah pemberian Karcna sescorang menjabal pamong desa.
Tanah ini dapat dimiliki selama ia menjadi pamong desy. Bila telah
berhenti dari jabatan tersebut, tanah harus dikembalikan ke kas desa.

Tanah pengarem-arem: ialah tanak pemberian karena seseorang telah berjasa
besar tlerhadap desa itu. Bila orang ini meninggal, tanah ditarik
kembali ke kas desa.

Tanah kas desa: vaitu tanah milik kelurahan sctempat yanz digunakan untuk
memenuhi kebutuhan anggaran wilayah tersebut.

Tanduk : pengungkapan semua maksud dan tujuan dari seorang yang
mengadakan hajat. dalam selamatan, sebelum dimulainya doa-doa
oleh scorang modin. Biasanva sesuai dengan pesanan si empunya
hajat.

Tebon : pohon jagung.

Tetakan atau supitan: istilah khitanan menurut orang Jawa.

Tetulung kok dikerto aji: pertolongan jangan dinilai kembali dengan uang.

Ubo-rampé : segala barang keperluan dalam acara selamatan.

Ulem : pemberian undangan untuk datang dalam acara duwe gawe tertentu
yang masih berupa lisan. Sckarang  punjungan yang  terhadang
ditumpangi kartu undangan menggantikan model yang demikian.

Ulih-ulih atau herkat: bingkisan yang berupa nasi dan kelengkapannya yang
diberikan kepada sescorang yang telah menyumbang atau mengikuti

selamatan, sebagai bentuk rasa terima kasih dari tuan rumah.
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{Uni © niatan  yang kuac (semacam  nazar) dari  seseorang  untuk
mclaksanakan suatu maksad tertentu,

Warip : dimaknai upah atau hadiah yang diberika1 kepada seseorang yang
tzlah menyembelih kambing atau memimpin doa.

Wong sing ora lumrah: orang yang tidak sewajarnya.
g Silg g yang jarny
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TERJEMAHAN TEKS ARAB

[No [FN [ Him |

Terjemahan _1

BAB I

1 18

2 19

3 20

19

10

10

| berbuat dosa dan pelanggaran...

Segala perkara tergantung pada maksudnya.

Perubahan dan perbedaan fatwa itu dengan mempertimbangkan
perubahan zaman, tempat, situasi-kondisi, motivasi (niat), dan
adat-kebiasaan.

Sesungguhnya hukum syara’ yang didasarkan atas suatu ‘//lah
(alasan) itu berubah sesuai ‘illah tersebut baik ada maupun
tiadanya.

Segala yang dalam syariah Islam, mengikuti adat-istiadat.
Berubah hukum padanya apabila telah berubah adat kepada apa
yang dikehendaki oleh adat yang tumbuh belakangan.

Menolak/menghindarkan  kerusakan  (hal-hal  negatif)
diutamakan daripada mendatangkan kemaslahatan.

Sesungguhnya hukum-hukum muamalat dan maksud-maksud
syariah dapat diketahui dengan akal dan syariah itu didasarkan
pada menghargai kemaslahatan yaitu  mendatangkan
kemanfaatan bagi manusia dan menolak kemafsadatan
daripada mereka.

dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

BAB IV

78

78

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan, karena sesungguhnya setan itu musuh yang
nyata bagimu.

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah
kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu
menyembah.
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...dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

‘Abdurrahman ibn ‘Awf berkata, bahwa Beliau Nabi bersabda:
“Adakanlah walimah (pesta pernikahan) walaupun hanya
sekadar dengan satu kambing.”

Rasulullah Saw. bersabda: “Ketika salah seorang di antara
kalian diundang untuk acara pesta (walimah) maka hendaklah
ia mendatanginya.”

Disunahkan  mengumumkan  (memperlihatkan) adanya
pengkhitanan anak laki-laki dan merahasiakan adanya
pengkhitanan anak perempuan. Adapun biaya pengkhitanan
diambilkan dari harta anak yang dikhitan, walaupun belum
mukalaf, kemudian dari harta orang yang wajib menafkahinya.

Tujuh hukum dalam niat yang harus diketahui, yakni: hakikat,
hukum, tempat, waktu, ketentuan, syarat, dan tujuannya, harus
sempurna.

dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran...

Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha
Peayantun. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang
yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan
dia tidak beriman kepada Allah dan Hari Kemudian...

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.

Tidak dikatakan mukmin salah seorang di antara kalian hingga
dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya
sendiri.
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| memenuhi undangannya, dan mendoakan yang bersin.

Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada lima: menjawab
salam, menjenguk yang sakit, mengantar jenazahnya,

Diharamkan memberikan sesuatu kepada sescorang yang
menurutnya biasanya akan menggunakan pemberian tersebut
dalam maksiat.

Yang dihargai dalam bidang akad ialah makna dan maksud
bukan ucapan dan perkataan.

o]




Lampiran I11

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

‘ABDUL WAHHAB KHALLAF

Beliau adalah seorang ulama dan Gurubesar pada Universitas Al-Azhar
Mesir dan terkenal dengan pemikiran-pemikirannya sebagai ahli dalam bidang
Hukum Islam. Karya-karyanya antara lain: ‘/Im Usul ai-Figh, Ahkam al-Ahwal
asy-Syakhsivyah, as-Sivasah asy-Syar‘iyvah, Nur min al-Islam (Tafsir). Beliau
wafat pada hari Jumat tanggal 20 Januari 1956.

AL-BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn
[brahim ibn Mugirah ibn Bardizbah. Lahir pada tahun 194 Hijriah di Bukhara.
Sejak umur 10 tahun beliau sudah mulai menghafal hadis yang akhirnva terkenal
sebagai Amir al-Mu 'minin fi al-Hadis. Karya beliau yang terkenal adalah: a/-Adab
al-Mufrad al-Jami‘ as-Sahith (Sahih al-Bukari), al-Musnad al-Kabir, Tarikh al-
Kabir, Tarikh al-Awsat. Beliau wafat di Baghdad pada tahun 259 Hijriah.

IMAM AN-NAWAWI

Nama lengkapnya adalah Muhyiddin Abu Zakariyya Yahya ibn Syaraf ibn
Mura al-Hizami al-Hawaribi an-Nawawi ad-Dimasyqi asy-Syafi‘i. Dilahirkan
pada bulan Muharram tahun 631 Hijriyah. Di antara kitab karangannya adalah:
Syarh Sahil Muslim, Rivad as-Salihin, al-Azkar, al-Arba‘in an-Nawawi, Syarh al-
MuhazzZab, dan lain-lain. Pada bulan Rajab tahun 676 beliau meninggal di tanah
Nawa.

CLIFFORD GEERTZ

Dilahirkan pada tahun 1926. Pernah menjabat sebagai Gurubesar llmu-
[lmu Sosial pada The Institute for Advenced Study, Princeton. Dia adalah salah
seorang Antropolog Amerika yang terkemuka. Telah melakukan bagian terbesar
karya risetnya di Jawa. Di antara karya-karyanya adalah: The Religion of Java
(1960)—karya utamanya, diterjemahkan dalam edisi Indonesia Abangan, Santri,
Privayi dalam Masyarakat Jawa, The Social History of an Indonesia Town
(1965), dan Islam Observer: Religius Development in Marocco and Indonesia
(1968).



HILDRED GEERTZ

Seorang ahli antropologi wanita dari Amerika, istri ahli antropologi
terkenal ClilTord Geertz. la telah melakukan penelitian lapangan selama 15 bulan
pada tahun 1953 dan 1954 bersama suaminya di scbuah kota keeil berrama Pare
(yang diberinya nama samaran Mojokuto). Hasil penclitiannya salali satunya
adalah The Javanese Family, diterjemahkan dalam edisi Indonesia Keluarga
Jawa, merupakan suatu kajian antropologi mengenai das Sein dari kehidupan
kerabat orang Jawa.

KUNTJARANINGRAT

Scorang Gurubesar Antropologi pada Universitas Indonesia. Akademi
Hukum Militer, Perguruan Tinggi llmu Kepolisian, Lemhanas, Universitas
Gadjah Mada dan penguji luar-biasa pada Universitas Sains Malaysia. Sarjana
Muda Sastra dari Universitas Gadjah Mada (1950); Sarjana Sastra dari Universitas
Indonesia (1952); M.A. Antropology dari Yale University (1956); Doktor
Antropologi dari Universitas Indonesia dengan judicium cum laude, berdasarkan
discrtasi “Beberapa Metode Antropologi dalam Penyelidikan Masjarakat dan
Kebudajaan di Indonesia™ (1958). Telah menghasilkan banyak karya dalam
bentuk buku dan artikel ilmiah lainnya.

SOERJONO SOEKANTO

Dilahirkan di Jakarta pada tahun 1942, Pendidikan ilmu hukum
diperolehnya dari Fakultas Hukum dan 12K, Universitas Indonesia (1960-1965)
dengan mengambil Hukum Adat scbagai spesialisasinya. Pendidikan Sosiologi
diperolehnya dari University of California, Berkeley (1969-1970) yang kemudian
dilanjutkan dengan pendidikan ilmu hukum pada Academy of American and
International Law di Dallas (1972). Dalam tahun 1977 gelar Doktor dalam ilmu
hokum diperolehnya dart Universitas Indonesia, di bawah bimbingan Profl Dr.,
Mr. Prajudi Atmosudirdjo dan Prof. Dr. Selo Sumardjan. "

Kcbiasaan untuh menulis telah dimulainya semenjak masih menjadi
mahasiswa (tahun  1964) dan tuhisan-talisan ilmiaknya dimuat dalam buletin
“ANTARA". Kebiasaan tersebut dilanjutkan terus hingga menghasilkan 50 buku
di bidang tHmu Hukum, Sosiologi. Sosiologi Hukum, Pendidikan, Penelitian,
Psikologi Hukum. Antropologi itukum, dan seterusnya. Pekerjaan tetapnya adalah
Gurubesar Sosiologi Hukum (Pembina Utama Madya golongan 1V 1) pada
Fakultas Hukum Universitas Indonesia dan Gurubesar luar biasa pada beberapa
Perguruan Tinggi Negeri lainnya dan Perguruan Tinggi Swasta,

b~



Lampiran IV

PEDOMAN WAWANCARA

PELAKSANAAN SUMBANG-MENYUMBANG D[ DESA GENLENGADAL
KEC. TOROH KAB. GROBOGAN (STUDY PERSPEKTIF
ANTROPOLOGI HUKUM ISLAM)

(Digjukan Guna Memenuhi Kelengkapan Data Skripsi)

I Bdennias Intorman:
o Nanue
b, Umur
c. Jenis Kelamin:
. Pekerjaan:
¢. Pendidikan:
2. i

4
&

Pepgerahuan dan Pengalaman Sebagai Penyumban

a. Apa yang Anda ketahui rentang adat sumbang-menvumbang?

b. Apa motivasi Anda  ketika  menyumbang: benar-benar  ikhlas
membantu atau pertimbangan agar kelak Anda mendapat sumbangan
juga ketika doume penver

c. Posisi Anda ketika menyumbang: sebagal warga hukum Adar, warga
hukum Islam atau warga hukum nasional?

d. Apakah Anda mengetabui [Tukum [slam yang mengatur sumbang-
menyumban x ini?

¢. Kapan saja Anda menyumbang, yang paling sering  sumbang-
menyumbang dalam acara apa dan kapan saja?

{. Kepada siapa saja Anda menyumbangy?

g. Berapa Anda rata-rara dalam menyumbang dan apa pertimbangannya?

h. Dalam bn_:iiluk apa saja Anda menyumbang: uang, barang atau benda?

i. Apakah Anda sering menulis nama pada amplop sumbangan Anda

dan apa pertimbangannya?



Pernahkah Anda merasa bahwa adat sumbang-nienyumbang  ini
memberatkan ckonomi Anda, sampat men sari pinjaman misalnya?
Ketika yvang akan Anda sumbang it nun‘s_:nd;!k:n{ pesta dengan
kemewahan, apalagi vang ada unsuc wamgeap kemaksiatan, apakah
Anda tetap menyunbang dan mempengaruhi dalam besaran nilai
sumbangan Anda?

Bisa membert gambaran petbedaan  sumbang-menyumbang  pada

waktu dulu dan sckarang?

3. Pengetahuan dan Pengalaman Sebagai vang Disumibang;:

o]

C.

Dari mana saja Anda mendapatkan sumbagan?

Bagaimana model Anda dalam memberi undangan?

Siapa saja yang Anda beri punjungan dalam acara duwe?

Berasal darl mana saja sumber pembiayaan pesta dewe gane Anda?
Pertimbangan apa  saja keaka Anda  menentukar  hari  dalam
mengadakan  acara diwe gane. musim o panen,  pefwragar, atan asal
mengadakan pesta?

Pertimbangan apa saja ketika Anda mengadakan pesta dnwe gawe:
murni mohon doa restu daut hadirin, karena sudah sering mendatangi
undangan, atau gengsi sosiai?

Anda gunakan untuk apa saja hasit sumbangan dari pars tamuo
undangan?

Secara perhitungan bagaimana pendapatan atau pengeluaran dalam

acara dame pae Anda?
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6.

Nama

Umuar

Jenis Kelamin:

Pekerjaan
Pendidikan
MNama

Uonar

Jenis Kelamin

Pekerjaan
Pendidikan
Nama

Umur

Jents Kelamin

Pekerjaan
Pendicdikan
MNama

Limur

Jenis Kelamin

Pekeriaan
Prendidikan
Nama

Limwr

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan
Narna

Umur

Lampiran V

DAFTAR INFORMAMN

Bp. Suyanto -
47 tahun
Y.aki-laki
Kepala Desa
“amat SMA
Bp. Amin Fauzan
53 tahun
Laki-T.aki
Tani/Tokoh Agama
Pondok Pesantren
Bp. Misbal: Zainul Mustota
34 rahun
Laki-taki
Mubaligh/ Tokob Apgama
Pondok Vesantren
Mbah Sarwidi
OB tahun
Laki-1.aki

Tani/Sesepuh Desa

Listiyah

45 tahun
Percmpuan
Pedagang
Tamat M]
Subarto

28 rahun
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10,

Jenis Kelamin

Pekerjaan
Pendidikan
Nama

Umur

jenis Nelamin :

Pekerjaan
Pendidikan
Nama

Umur

Jenis Kelamin ;

Pekerjaan
Pendidikan
Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Nama
Umur
Pekerjaan

Pendidikan

: 43 tahun
. Guru SMP

Laki-T.aki

Pengangkutan

. Tamat SMP

Bp. Ismanto

41 tahun
Laki-1.aki

PNS : -
Lulus SMA'

Bp. Suyoto

34 tahun

Laki-laki!

: Kepala Dusun Kuruan
: Pondok Pesantren

. Ibu Harsit

Sarjana

Bp. Imam Malik
37

Wiraswasta/ l'ani

S‘:\L"\




PEMERINTAH PROPINSI BAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA) W,
Kepatihan, Danurejan, Yogyakerta - 55213 gl

Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. ; 209-219, 243-247) Fax. :1(6274) 586712

Website hitp.//'www.bapeda@pemda:diy.goad ' -
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id o

omor : 970’523? i  Yogyakarta, 13 Oktober 2006 |
al . ljin Pe?ne?ltaan Kepada Yth. - !,

Gubemur Propinsi Jawa Tengah = |
C.q. Ka. BAKESBANGLINMAS

di SEMARANG

lenunjuk Surat

ari : 'Dekan Fak. Syari'ah - UIN SUKA YK {
omor  : UIN.2/MU/PP.00.9/811/2006

anggal  : 12 Oktober 2006 i I, ; |
erihal - ljin Penelitian |

etelah mempelajari rencanal/proyek statemen/reseaich design yar:ng diajukan oleh

g |
eneliti/surveyor, maka dapatdiberikan surat keterangan kepada:

amna © ABDULLAH

0. Mhs. 1 0238 1441

lamat Instansi  ©  JL. Marsda Adisucipto - Yogyakarta '

udul Penelitian @ PELAKSANAAN SUMBANG-MENYUMBANG DI DESA GENENGADAL KEC. TOROH

KAB. GROBOGAN. (STUDY PERSPEKTIF ANTROPOLDG\ HUKUM)

Waktu : 13 Oktober 2006 s/d 13 Januari 2007
| \

okasi  Kab. Grobogan - Jawa Tengah -

*eneliti berkewajiban menghormatu!mentaatl peraturan dan tata tertib yang ber' aku di gaeran

ctempat.

(emudian h=rap menjadikan maklum. |

#.n. Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Proginsi DIY

Ub. Kepala Bidang Pengendalian

embusan Kepada Yth,
. Gubernur DIY (sebagai laparan), : ~' ‘__ . 1

. Dekan Fak. Syari'ah - UIN SUKA Yk;
., Yang bersangkutan;

1 D4 i
“HNANANG SUWANDI MNMA
NIP. 490 022 448

3. Pertinggal.



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI 160 TELP. (024) 8414205, 8454990, FAX. (024) 8313122 SEMARANG
b 1

Semarang, 13 Okt 2006

Kepada ,‘,'

i i
Yth. BUPATX GROBOGAN |
UP, KA. KESBANG & LINMAS

. , 1} 4 |
Nomor 070/ 1186 /X/2006 ; PURWGDADI, '
Sifat § '
Lampiran
Perihal : Surat Rekomendasi i
o
!
Menunjuk Surat dari : GURERNUR DIY
;"“gga‘ © 13 Okt 2006
=g - o/5232
Bersama ini diberitahukan bahwa : _
_! : r
Nama . ABDULLAR
Ackaan ne * d/a Fak Syaruah UIN SUKA Tk
| Pekerjaan ! Hahasiswa '
Kebangsaan L Sulenesls

Bermaksud mengadakan penelitian judul 3

" PELAKSANAAN SUMANG-MENYUMBANG DI DESA GENENGADAL KEC, TOROH
KAB, GROBOGAN *( STUDY PERSFEXTIF ANTROPOLOGI mr"

]

Penanggung Jawab : DRS.H, DAHWAN, MSi

Peserta : '
Lokasi : Kab, Grobegah
Waktu ' 16 Okt 2006~ 30 Jam 2007

Yang bersangkutan wajib mentaati ﬁcraturaﬁ, tata tertib dan norma - norma
yang berlaku di daerah seternpat

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.
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PEMERINTAH KABUPATEN GROBOGAN
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,KESATUAN BANGSA DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. Gunung Muria No.4. Telp.(0292) 421564 PURWODADI 58111
JL.DI. Panjaitan No.6. Telp. ( 0292 ) 421097 PURWODADI 58111 '

) ¥ i

| SURAT REKOMENDASI PENEL LITIAN /RI"SFARC[HS‘:URVFY

[.  PERTIMBANGAN

. DASAR

" 1.

2.

Nﬁmor 070 /?U“”/ Il

Situasi dan kondisi Daerah l\abupdtcn Grobogan dalant-
keadaan aman dan mantap.

Dimungkinkan dapatnya diselenggarakan kegiatan -
kegiatan Penelitian dan Research/Survey maka perlu
dikeluarkan Sural Rekomendasi Research/Survey  atas
dasar ; ° |

Surat dari Ka Badan Kesbang dan Linmas Prop.lateng
Nomor : 070/1186/X/2006 tgl. 13 Oktober 2006,

.Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Dinas Pu‘mbbrdawan Masyarakat, Kesbang dan Linmas
Kabupaten Grobogan bertindak atas nama Bupati ,Grobopan menyatakan tm’ak keberatan_ ates

pelaksanaan Penelitian Research { Survey yang dilaksanakan oleh :

Nama : ABDULLAH.

Pekerjaan/Sekolah 1 Mahasiswa UIN Yogyakarta

Alamat 1 Ds.Genengadal RT 02/ RW 04 Kec. Toroh.
Penanggung Jawab : Drs. LLDAHWAN,MSi.

Maksud tujuan Research » Penclitian /Research/Survey  dengan judul tentang :

“ PELAKSANAAN SUMBANG - MENYUMBANG DI DESA GENENGADAL
KECAMATAN TOROH KABUPATEN GROBOGAN ( STUDY PERSPEKTIF

ANTROPOLOGI HUKUM ) *,

Lokasi : Kecamatan Toroh.

engan ketentuan — ketentuan sebagai berikut

1.

Tidak menyalahgunakan Research/Survey/Penelitian tersebut untuk lu;uan tertentu yang
dapat mengganggu stabilitas Politik dan Pemerintahan Kabupaten Grobogan.

Sebelum pelaksanaan Resedrch/Survey/Penelitian  berlangsung, peneliti terlebih dahulu
meiaporkan diri atas kedatangannya kepada Penguasa Daerah bl.lt,mpdl ( Camat dan Kepala

Mentaati segala ketentuan dan peraturan — peraturan yang berlaku serta pelunjuk petunjuk

2,

Desa / Kelurahan ).
3.

dari Pemerintah yang berwenang.
4,

Setelah selesai pelaksanaan Research/Survey /Penelitian dalam batas waktu selambat ~
lambatnya 3 ( tiga ) bulan diwajibkan menyerahkan hasilnya kepada Bupati Grobogan

( Cq. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kesbang dan Linmas ).
/. Surat Rekomendasi Reseach/Survey ini berlaku mulai tgl 19 Oktober s/d 30 Januari 2007.

‘'embusan Kepada Yth :

Kepala Bappeda Kab.Grobogan.
Kepala BPS Kab.Grobogan.

Camat Toroh.

Dekan Fak.Syariah UIN Yogyakarta
di Yogyakarta.

Arsip.

Purwodadi, /& Oktober 2006.
AN KA. DISPERMAS KESBANG DAN LINMAS
KABUPATEN S OBOGAN
/B{DKtﬁ M N BUDAYA POLITIK

[

""""

ADITYA WAHYU WARDHANA SH. MM
NIP. 010.209.776

oy
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PEMERINTAH KABUPATEN GROBOGAN
{ECSMATAN TORCH
3

TieSelo Mo 116 Telp 252770 Koade Poz 58171

— e e e e L.

270/ 5/? 2006 : Toroh, 19 Cktover 2006
£
Research survey Mahadsnva Repada Ll
¢ T our - g - - 1
UIN Yogyakana ' Yth. Kepala Desa Genengadal

e . !
1 . t o

Perdazarkan curar rebomendast dari KaDispermasz Kesbang dan
Linmas  Babupaten Grobogan tengeal 18 Okt aber 2006 Nomor
{,ngj il periial sebugainiana terzebut pada pokek surat, dengan ini
diberstahukan bahwa pada dasarnya kami tidals keberatan atas pelakzanaan
rezearchysurvey  fer evut dencan calatan sepanjang iidak mefanggar
ketentan-ketentnan yanz diganskan dan KaDispsrnas Kesbang dan
T.zmr ae Kabupaten Grobogan

Adapon researchy survey dimaksud vang akan dilakzanakan oleh :

I, Nama - - ABDULL Al

2. Pekerjean'Sekoiah  Mahasiewe UIN Yogyakarta |

3. Alamut . Dysu Ge Iit’h.(,u 1Al RT 02/ RW (4 Eec.Toroh

1 Penanggung jowab ;0 Drz H DAHWAN 38 ’

>0 Maksud dan tpvan © Untak ckeips gengan judol
“ PELAKSANAAN .*lU;\ll}AN G - MENYUMBANG DI DESA
GENENGADAL KECAMATAN TOROH  KABUPATEN
GROBOGAN (STUDY PERSPEKTIF ANTT.OPOLOGI HUKTM )

6 Wakty : Tanzzal 19 Oliober 2006 2/'d 30 lanvar: 2007

T Lokas : Desa Geneneadal .

Untuk v kepada Saudara bezegta selurub Perangkat Desa Sasdara vntuk
membantn dan wemberikan peldyanan vany d;pﬂrlui\ n demit kelancaran

dan Keberhaslan dalam rezearchiservey dinakaud
Demikian antok menjadikan peihatian .

' .
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tzpermas Kezbang dan Linma
u_u‘lhyd!tu Ttn.bﬂ: i
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th. Dekan Fakultas
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PEMERINTAH KABUPATEN GROBOGAN
KECAMATAN TOROH 4
DESA GENENGADAL |

i

(JIn. Raya Genengadal-Toroh No. 76 B Telp. ( 0292 ) 551490 Kode Pos 58171

L

Nomer : 03/2006 Genengadal, 06 Desember 2006

Lampiran : -- Kepada
Perihal . Pelaksaitaan Research/Survey Yth. Dekan Fakultas Syari’ah
Mahasiswa UIN Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

!
1
Dengan tni, saya selaku Kepala Pemerintahan Desa Genengadal menerangkan dan
menyatakan bahwa saudara:

Nama : Abdullah
Pekerjaan/Sekolah: Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Desa Genengadal RT 02/RW 04 Kec. Toreh

)

benar-benar telah mengadakan research/survey di Desa Genengadal yang dimulai pada
tanggal 21 Oktober s/d 05 Desember 2006 sebagai penunjang data skripsi dengan judul
“PELAKSANAAN SUMBANG-MENYUMBANG DI DESA GENENGADAL KEC.
TOROH KAB. GROBOGAN (STUDY PERSPEKTIF ANTROPOLOGI HUKUM
ISLAM)” dengan mematuhi dan memenuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga mejadi perhatian dan korcksi
adarlya. '




€ Sebuah Renungan

(Dalam pesta pernikahan (duwe gawe), begitu banyak yang
harus diurus, dan begitu banyak vyang ingin mengurus agar
benar-benar sempurna. Hasilnya, seringkali pesta pernikahan
justru menjadi ajang ketegangan keluarga. Alih-alih melahirkan
suasana yang hangat, pesta pernikahan banyak yang kemudian
menjadi sekadar formalitas,

(Pesta pernikahan Kita acap bergeser fungsi dari acara
bersyukur dan memohon doa restu menjadi ajang pamer gengsi
dan atribut diri. (Banyak tamu hadir dengan perasaan terpaksa.
Oak enak tak datang karena sudah diundang. ‘Jika demikian, doa
restu apa yang dapat kita harapkan?

Apa sulitnya berpikir dan bersikap sederhana) ‘Jangan-
jangan kerumitan kita dalam menggelar pesta perkawinan adalah
refleksi dari cara berpikir dan bersikap secara menyefuruh. (Kita
[ebih mementingkan atribut ketimbang makna, (Kita mementingkan
ormalitas  dibanding  otensitas  dan  spontanitas,  Kita
mengedepankan gengsi ketimbang esensi. Pantas Jika bangsa Kita
masih jauh dari efektif.

Baim Ubkbrawe, “Pernibaban yang rtkrabl” Tesonansd
(Repabtiba: Jumat 16 Marer 2007)
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MTs Al-Hidayah Genengadal (1992-1995)
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002-sekarang)
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e  Staf Redaksi Penerbit Jendela Yogyakarta (2002-2003)
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